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Sejarah Artikel: 
 

ABSTRACT 
This study aims to examine the influence of digital payment usage and financial literacy on 

students’ consumptive behavior, with lifestyle as a mediating variable. The quantitative survey 

was conducted on 279 students of the Faculty of Economics and Business, Universitas Negeri 

Jakarta, class of 2021. Data were collected through questionnaires and analyzed using Partial 

Least Square Structural Equation Modeling (PLS-SEM). The results indicate that digital 

payment has a positive and significant effect on students’ consumptive behavior, both directly 

and through lifestyle mediation, due to the convenience and perceived benefits of digital 

payment. Financial literacy has a negative effect on consumptive behavior, both directly and 

through lifestyle, suggesting that higher financial literacy can reduce students’ tendency to be 

consumptive. The direct effect of financial literacy on consumptive behavior is more dominant 

than its indirect effect through lifestyle. Based on these findings, it is recommended that 

universities integrate financial literacy education into curricula and supporting activities, 

families provide financial management education from an early stage, and digital payment 

providers offer features that support students’ financial control. These strategies are expected 

to help students optimize the benefits of digital payment technology without increasing 

consumptive behavior. 
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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh penggunaan digital payment dan literasi 

keuangan terhadap perilaku konsumtif mahasiswa, dengan gaya hidup sebagai variabel mediasi. 

Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif survei pada 279 mahasiswa Fakultas Ekonomi 

dan Bisnis Universitas Negeri Jakarta angkatan 2021. Data dikumpulkan melalui kuesioner dan 

dianalisis menggunakan Partial Least Square Structural Equation Modeling (PLS-SEM). Hasil 

menunjukkan bahwa digital payment berpengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku 

konsumtif mahasiswa, baik secara langsung maupun melalui mediasi gaya hidup, karena 

kemudahan akses dan manfaat yang dirasakan. Literasi keuangan memiliki pengaruh negatif 

terhadap perilaku konsumtif, baik langsung maupun melalui gaya hidup, menunjukkan bahwa 

literasi keuangan yang lebih baik menekan kecenderungan konsumtif. Pengaruh langsung 

literasi keuangan terhadap perilaku konsumtif lebih dominan dibandingkan pengaruh tidak 

langsung melalui gaya hidup. Berdasarkan temuan ini, disarankan perguruan tinggi 

mengintegrasikan pendidikan literasi keuangan dalam kurikulum dan kegiatan pendukung, 

keluarga memberikan edukasi pengelolaan keuangan sejak dini, serta penyedia layanan digital 

payment menyediakan fitur yang mendukung kontrol finansial mahasiswa. Implementasi 
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strategi ini diharapkan membantu mahasiswa mengoptimalkan manfaat teknologi pembayaran 

digital tanpa meningkatkan perilaku konsumtif. 

 

Kata kunci : digital payment, literasi keuangan, gaya hidup, perilaku konsumtif, mahasiswa  
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PENDAHULUAN 

Di era modern yang semakin berkembang, pemenuhan kebutuhan maupun keinginan dapat 

dilakukan dengan sangat mudah. Kemudahan ini dinikmati oleh berbagai kelompok masyarakat, termasuk 

mahasiswa. Namun, kemajuan tersebut juga membawa konsekuensi berupa meningkatnya kecenderungan 

perilaku konsumtif. Mahasiswa sebagai individu yang memiliki beragam kebutuhan sering kali 

menunjukkan perilaku konsumtif karena adanya dorongan untuk menyesuaikan penampilan dan gaya hidup 

(Lorenza & Lestari, 2023). Hal ini tercermin dari kebiasaan membeli pakaian terbaru, aksesori, tas, parfum, 

hingga produk kosmetik. 

Selain itu, perkembangan teknologi finansial (fintech) turut memperkuat kecenderungan tersebut. 

Salah satu inovasi fintech yang paling berpengaruh adalah digital payment (Salsabila et al., 2024). Sistem 

pembayaran digital menawarkan kemudahan, kecepatan, dan fleksibilitas dalam bertransaksi, sehingga 

membuat proses pembelian menjadi lebih praktis. Meski memberikan banyak manfaat, kemudahan ini juga 

dapat mendorong pengguna, terutama mahasiswa yang aktif menggunakan layanan tersebut, untuk 

melakukan transaksi tanpa pertimbangan yang matang. 

Di sisi lain, derasnya arus informasi dan kemajuan teknologi yang terus berkembang, ditambah 

dengan pengaruh globalisasi, semakin memperluas paparan mahasiswa terhadap tren dan gaya hidup 

modern. Kondisi ini menjadikan mahasiswa lebih mudah terpengaruh oleh budaya konsumtif yang semakin 

melekat di kalangan generasi muda (Ihsan et al., 2023). Hal ini menunjukkan bahwa perilaku konsumtif 

dipengaruhi bukan hanya lingkungan, tetapi juga proses psikologis dan persepsi terhadap teknologi, 

sehingga diperlukan teori untuk menjelaskannya. 

Teori Technology Acceptance Model (TAM) menjelaskan bahwa penerimaan pengguna terhadap 

teknologi dipengaruhi oleh perceived usefulness (PU) dan perceived ease of use (PEOU), yang kemudian 

membentuk sikap dan niat untuk menggunakan teknologi (Davis, 1989). TAM relevan untuk memahami 

bagaimana mahasiswa menerima dan menggunakan digital payment yaitu, ketika teknologi dianggap 

mudah dan bermanfaat, intensitas penggunaannya meningkat, yang pada akhirnya dapat mendorong 

pembelian impulsif dan konsumsi berlebihan. Dengan demikian, TAM memberikan dasar untuk memahami 

bagaimana persepsi terhadap teknologi berkontribusi pada munculnya perilaku konsumtif mahasiswa. 

Kemudian dalam Theory of Planned Behavior (TPB) diterangkan juga bahwa perilaku dipengaruhi 

oleh tiga faktor utama, yaitu attitude, subjective norms, dan perceived behavioral control (Ajzen, 1991). 

TPB menggambarkan bagaimana sikap mahasiswa terhadap konsumsi, pengaruh lingkungan sosial, serta 

persepsi kontrol diri berperan dalam membentuk perilaku konsumtif. Literasi keuangan dapat membentuk 

attitude yang lebih rasional dalam penggunaan uang, gaya hidup mencerminkan subjective norms yang 

mendorong preferensi konsumtif tertentu, sementara kemudahan digital payment meningkatkan perceived 

behavioral control sehingga mahasiswa lebih mudah melakukan transaksi. Ketiga aspek tersebut saling 

berinteraksi dan dapat memperkuat kecenderungan munculnya perilaku konsumtif. 

Pemahaman teoritis melalui TAM dan TPB memberikan kerangka konseptual untuk menjelaskan 

bagaimana teknologi, sikap, dan faktor psikososial memengaruhi perilaku konsumsi mahasiswa. Meskipun 

demikian, landasan teoritis saja belum cukup untuk mendukung analisis penelitian secara komprehensif. 

Oleh karena itu, diperlukan temuan empiris yang menunjukkan hubungan antara digital payment, literasi 

keuangan, gaya hidup, dan perilaku konsumtif berdasarkan data dan penelitian sebelumnya. 

Minimnya wawasan mengenai literasi keuangan turut berkontribusi terhadap berkembangnya 

perilaku konsumtif. Melakukan pembelian untuk memenuhi kebutuhan sebenarnya bukanlah suatu masalah 
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dan telah menjadi hal yang umum, asalkan pembelian tersebut ditujukan untuk memenuhi kebutuhan dasar 

atau primer yang benar-benar diperlukan, dan bukan hanya untuk memenuhi keinginan semata. Namun, 

rendahnya literasi keuangan dapat menyebabkan individu sulit membedakan antara kebutuhan dan 

keinginan, sehingga mendorong perilaku konsumtif yang berlebihan. 

Menurut Karim dkk. (2023) literasi keuangan mempengaruhi cara seseorang dalam mengelola 

keuangannya. Perilaku pengelolaan keuangan mencakup keterampilan dalam merencanakan, membuat 

anggaran, mengelola, serta mengontrol keuangan, yang memungkinkan seseorang untuk dengan bijak 

menyeimbangkan antara kebutuhan dan keinginan. Oleh karena itu, dapat dikatakan bahwa literasi 

keuangan sangat diperlukan agar seseorang dapat terhindar dari masalah keuangan. 

Mahasiswa dengan tingkat literasi keuangan yang rendah sering kali membuat keputusan konsumsi 

yang kurang bijaksana. Mereka sering kali gagal mempertimbangkan prioritas pengeluaran yang lebih 

mendesak, seperti pentingnya menyusun anggaran bulanan. Hal ini dapat disebabkan oleh 

ketidakmampuan, rasa malas, atau kurangnya kesadaran akan pentingnya anggaran. Akibatnya, mereka 

cenderung menghabiskan uang untuk barang yang tidak diperlukan, yang akhirnya dapat menyebabkan 

pemborosan dan masalah keuangan (Yunita et al., 2023). 

Beberapa penelitian telah membahas hubungan antara literasi keuangan dengan perilaku konsumtif. 

Penelitian yang dilakukan oleh Dinanti & Nesneri (2024) menunjukkan bahwa literasi keuangan 

berpengaruh negatif dan signifikan terhadap perilaku konsumtif. Selain itu, penelitian terdahulu oleh 

Wulandari dkk. (2024) juga mengungkapkan hasil yang serupa, yaitu literasi keuangan berpengaruh negatif 

terhadap perilaku konsumtif mahasiswa di Kota Surakarta. Artinya, semakin baik literasi keuangan 

seseorang, maka semakin kecil kemungkinan mereka untuk memiliki perilaku konsumtif, seperti 

membelanjakan uang untuk barang-barang yang tidak dibutuhkan. Sebaliknya, mereka yang memiliki 

literasi keuangan rendah lebih cenderung terjebak dalam perilaku konsumtif karena kesulitan dalam 

mengelola keuangan dengan baik. 

Selain dipengaruhi oleh kemudahan penggunaan digital payment dan tingkat literasi keuangan, 

keputusan konsumsi mahasiswa juga tidak lepas dari gaya hidup yang mereka jalani, yang sering kali 

mendorong pengeluaran untuk memenuhi kebutuhan sosial, tren, atau gaya hidup tertentu. Menurut 

Masrukhan dkk. (2024) menyatakan bahwa gaya hidup berhubungan langsung dengan bagaimana 

seseorang mengatur keuangan pribadi, termasuk dalam hal penggunaan uang dan manajemen waktu. 

Perubahan gaya hidup pun dipengaruhi oleh perkembangan zaman yang terus mengalami kemajuan. 

Beberapa penelitian mendukung adanya hubungan antara gaya hidup dan perilaku konsumtif. 

Penelitian Tombeg (2021) menunjukkan bahwa gaya hidup hedonis berpengaruh positif terhadap perilaku 

konsumtif di kalangan mahasiswa. Senada dengan itu, Thamrin & Achiruddin (2021) juga menemukan 

bahwa gaya hidup memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku konsumtif mahasiswa. Gaya 

hidup materialistis atau hedonistik, yang sering dijumpai di kalangan mahasiswa, membuat mereka lebih 

cenderung menghabiskan uang untuk kepuasan sesaat tanpa memperhitungkan dampak jangka panjang 

terhadap keuangan pribadi mereka. 

Kebiasaan gaya hidup seringkali berubah dengan cepat dan cenderung menjadi berlebihan seiring 

dengan perkembangan teknologi. Perubahan ini mendorong mahasiswa untuk lebih sering mengonsumsi 

barang dan layanan jasa demi memenuhi kebutuhan gaya hidup mereka, yang akhirnya berujung pada 

pemborosan. Peningkatan konsumsi ini juga mendorong mahasiswa untuk lebih banyak melakukan 

transaksi menggunakan digital payment, karena kemudahan dan kenyamanan yang ditawarkan.  
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Berdasarkan hal tersebut menunjukkan pentingnya penelitian tentang pengaruh digital payment dan 

literasi keuangan terhadap perilaku konsumtif mahasiswa, dengan gaya hidup sebagai variabel mediasi. 

Dengan itu, peneliti menetapkan judul penelitian, yaitu “Pengaruh Digital Payment dan Literasi 

Keuangan terhadap Perilaku Konsumtif dengan Gaya Hidup sebagai Variabel Mediasi pada 

Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Negeri Jakarta Angkatan Tahun 2021.” 

 

 

METODE PELAKSANAAN 

Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di Universitas Negeri Jakarta (UNJ Kampus A) yang beralamat di Jl. 

R.Mangun Muka Raya No.11, RT.11/RW.14, Rawamangun, Kec. Pulo Gadung, Kota Jakarta Timur, 

Daerah Khusus Ibukota Jakarta 13220 dan berlangsung mulai bulan September 2025 hingga penelitian 

selesai dilakukan. 

 

Desain Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. Metode ini menekankan pada pengukuran objektif 

terhadap data yang diperoleh dari instrumen seperti kuesioner, angket, atau tes. Tujuan utamanya adalah 

untuk menguji hipotesis, mengukur variabel, serta menganalisis hubungan antar variabel secara statistik. 

 

Populasi dan Sampel 

Dalam penelitian ini, populasi yang digunakan adalah mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis 

Universitas Negeri Jakarta angkatan 2021, yang berdasarkan data daya tampung berjumlah sebanyak 922 

mahasiswa. Populasi tersebut dipilih karena berdasarkan hasil pra-riset menunjukkan kondisi variabel 

digital payment, literasi keuangan, gaya hidup, dan perilaku konsumtif yang relatif seimbang, sehingga 

mampu merepresentasikan hubungan antar variabel sesuai dengan tujuan penelitian. 

Penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling, yaitu teknik pengambilan sampel dengan 

memilih anggota populasi secara sengaja, sesuai dengan kriteria atau tujuan yang telah ditetapkan oleh 

peneliti (Asrulla et al., 2023). Kriteria sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah : 

1. Mahasiswa aktif Fakultas Ekonomi dan Bisnis (FEB) Universitas Negeri Jakarta angkatan 2021. 

2. Menggunakan layanan pembayaran digital secara aktif, seperti e-wallet (ShopeePay, OVO, GoPay, 

dll), e-money (Brizzi, Flazz, dll), mobile banking (BRImo, Livin' by Mandiri, dll), QRIS, atau 

virtual account. 

Untuk menentukan jumlah sampel, peneliti menggunakan rumus Slovin dengan tingkat kesalahan 

(margin of error) sebesar 5%, agar data yang diperoleh memiliki tingkat kepercayaan yang lebih tinggi dan 

hasil penelitian menjadi lebih representatif (Antoro, 2024). 

𝑛 =
𝑁

1 + 𝑁(ⅇ)2
 

Diketahui : 

𝑛 = jumlah sampel 

𝑁 = jumlah populasi 

ⅇ = standar error (5%) 

Jumlah sampel yang diperoleh dengan menggunakan rumus diatas yaitu : 
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𝑛 =
922

1 + 922(0,05)2
 

𝑛 = 278,97 

𝐧 ≈ 𝟐𝟕𝟗 

 Jumlah sampel yang diambil setelah dibulatkan adalah sebanyak 279 orang dari seluruh mahasiswa 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Negeri Jakarta angkatan 2021.  

 

Teknik Analisis Data 

Analisis data dalam penelitian ini dilakukan dengan metode Structural Equation Modelling–Partial 

Least Squares (SEM-PLS) yang dioperasikan melalui Microsoft Excel dan SmartPLS. SEM-PLS 

berorientasi pada tujuan prediktif, mampu menguji hubungan antara banyak variabel independen dan 

dependen, serta efektif digunakan dalam menganalisis peran variabel moderator. 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Uji R-square (R2) 

Tabel 1 Hasil Pengujian R2 

Variabel R-square  R-square adjusted  

Gaya Hidup (Z)  0.389  0.384  

Perilaku Konsumtif (Y)  0.638  0.634  

Sumber : Data diolah oleh peneliti (2025) 

 

 Berdasarkan hasil analisis pada tabel diatas, diperoleh nilai R-square (R²) untuk variabel Gaya 

Hidup (Z) sebesar 0,389 dengan R-square adjusted sebesar 0,384, Nilai tersebut menunjukkan bahwa 

38,9% variasi gaya hidup dapat dijelaskan oleh variabel Digital Payment dan Literasi Keuangan, sedangkan 

61,1% sisanya dipengaruhi oleh variabel lain di luar model penelitian, Nilai R-square adjusted yang tidak 

jauh berbeda dari R-square mengindikasikan bahwa model prediktor yang dibangun cukup stabil dan tidak 

mengalami bias akibat jumlah variabel prediktor yang digunakan, 

 Selanjutnya, nilai R-square (R²) untuk variabel Perilaku Konsumtif (Y) sebesar 0,638 dengan R-

square adjusted sebesar 0,634, Hal ini menunjukkan bahwa 63,8% variasi perilaku konsumtif dapat 

dijelaskan oleh Digital Payment, Literasi Keuangan, dan Gaya Hidup, sedangkan 36,2% sisanya dijelaskan 

oleh faktor lain yang tidak dimasukkan dalam model penelitian, Nilai R-square tersebut tergolong kuat, 

yang menandakan bahwa model memiliki kemampuan penjelasan yang baik terhadap perilaku konsumtif, 

 

Uji F-square (F2) 

Tabel 2 Hasil Pengujian F2 

Variabel 
Digital Payment 

(X1)  

Gaya Hidup 

(Z)  

Literasi Keuangan 

(X2)  

Perilaku Konsumtif 

(Y)  

Digital Payment (X1)   0.589   0.097  

Gaya Hidup (Z)     0.622  

Literasi Keuangan 

(X2)  
 0.020   0.028  
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Perilaku Konsumtif 

(Y)  
    

Sumber : Data diolah oleh peneliti (2025) 

 

 Berdasarkan tabel diperoleh bahwa Digital Payment (X1) terhadap Gaya Hidup (Z) memiliki nilai 

f-square sebesar 0,589, yang tergolong sebagai pengaruh besar. Hal ini menunjukkan bahwa Digital 

Payment memberikan kontribusi yang sangat kuat dalam menjelaskan variasi Gaya Hidup. Sementara itu, 

pengaruh Digital Payment terhadap Perilaku Konsumtif (Y) memiliki nilai f-square sebesar 0,097, yang 

termasuk dalam kategori pengaruh kecil, sehingga kontribusi langsung Digital Payment terhadap Perilaku 

Konsumtif relatif lebih lemah dibandingkan pengaruhnya melalui variabel lain. 

 Selanjutnya, hasil pengujian menunjukkan bahwa Gaya Hidup (Z) terhadap Perilaku Konsumtif 

(Y) memiliki nilai f-square sebesar 0,622, yang tergolong sebagai pengaruh besar. Temuan ini 

mengindikasikan bahwa Gaya Hidup merupakan variabel yang memiliki peran dominan dalam 

memengaruhi Perilaku Konsumtif, sehingga perubahan gaya hidup sangat berkontribusi terhadap 

meningkat atau menurunnya perilaku konsumtif mahasiswa. 

 Adapun pengaruh Literasi Keuangan (X2) terhadap Gaya Hidup (Z) menunjukkan nilai f-square 

sebesar 0,020, yang berada pada batas kategori pengaruh kecil. Hal ini menandakan bahwa Literasi 

Keuangan memberikan kontribusi yang relatif terbatas dalam menjelaskan variasi Gaya Hidup. Selain itu, 

pengaruh Literasi Keuangan terhadap Perilaku Konsumtif (Y) juga memiliki nilai f-square sebesar 0,028, 

yang termasuk dalam kategori pengaruh kecil. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa Literasi 

Keuangan memiliki kontribusi langsung yang relatif kecil terhadap Perilaku Konsumtif dibandingkan 

dengan variabel lain dalam model. 

 Secara keseluruhan, hasil uji f-square menunjukkan bahwa Gaya Hidup berperan sebagai variabel 

kunci dalam model struktural penelitian ini, sementara Digital Payment berkontribusi besar terhadap 

pembentukan Gaya Hidup, dan Literasi Keuangan memiliki pengaruh yang relatif kecil baik terhadap 

Gaya Hidup maupun Perilaku Konsumtif. 

 

Uji Predictive Power 

a. Uji Q-square Predict (Q2 Predict) 

 

Tabel 3 Hasil Pengujian Q2 Predict Variabel 

Konstruk Q²predict  

Gaya Hidup (Z)  0.373  

Perilaku Konsumtif (Y)  0.398  

Sumber : Data diolah oleh peneliti (2025) 

 

 Berdasarkan tabel diatas, diperoleh nilai Q²predict untuk konstruk Gaya Hidup (Z) sebesar 0,373 

dan konstruk Perilaku Konsumtif (Y) sebesar 0,398. Kedua nilai tersebut lebih besar dari nol, yang 

menunjukkan bahwa model memiliki relevansi prediktif yang baik. Nilai Q²predict pada kedua konstruk 

tersebut berada pada kategori sedang hingga kuat, yang menandakan bahwa model PLS-SEM mampu 

memprediksi data di luar sampel secara memadai. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa konstruk 
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Gaya Hidup dan Perilaku Konsumtif dalam penelitian ini memiliki kemampuan prediksi yang baik, 

sehingga model yang dibangun layak digunakan untuk tujuan prediksi. 

 

b. Uji PLS Predict 

Tabel 4. Hasil Pengujian PLS Predict 

Item Q²predict PLS-SEM_RMSE LM_RMSE 

Z.1 0.169 1.097 1.059 

Z.2 0.353 0.836 0.859 

Z.3 0.349 0.736 0.699 

Z.4 0.323 0.810 0.702 

Z.5 0.242 0.997 0.901 

Z.6 0.223 0.856 0.854 

Z.7 0.135 1.014 0.975 

Z.8 0.300 0.813 0.692 

Z.9 0.195 1.043 0.987 

Z.10 0.192 1.053 1.025 

Z.11 0.339 0.841 0.822 

Z.12 0.349 0.739 0.728 

Z.13 0.301 0.824 0.734 

Y.1 0.184 0.922 0.932 

Y.2 0.226 0.950 0.903 

Y.3 0.164 0.855 0.738 

Y.4 0.259 0.798 0.760 

Y.5 0.233 0.789 0.732 

Y.6 0.174 0.839 0.801 

Y.7 0.296 0.813 0.800 

Y.8 0.382 0.746 0.632 

Y.9 0.470 0.696 0.641 

Y.10 0.206 0.946 1.019 

Y.11 0.207 0.927 0.910 

Y.12 0.200 0.896 0.876 

Y.13 0.167 0.941 1.003 

Y.14 0.235 0.932 0.934 

Y.15 0.258 0.746 0.710 

Sumber : Data diolah oleh peneliti (2025) 

 

 Berdasarkan tabel diatas, diketahui bahwa seluruh indikator pada variabel Z (Z.1–Z.13) dan Y (Y.1–

Y.15) memiliki nilai Q²predict lebih besar dari nol (Q²predict > 0). Hasil ini menunjukkan bahwa model 
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memiliki predictive relevance, artinya model mampu memprediksi nilai indikator dengan lebih baik 

dibandingkan penggunaan nilai rata-rata (mean) sebagai pembanding.  

 Secara lebih rinci, beberapa indikator menunjukkan kemampuan prediktif yang relatif kuat, 

ditandai dengan nilai Q²predict ≥ 0,30, antara lain Z.2, Z.3, Z.4, Z.11, Z.12, Z.13, Y.8, dan Y.9. Nilai 

tersebut mengindikasikan bahwa varians indikator-indikator tersebut dapat dijelaskan dan diprediksi oleh 

model dalam proporsi yang cukup besar. Sementara itu, indikator lainnya memiliki nilai Q²predict pada 

kisaran 0,15–0,30, yang menunjukkan kemampuan prediktif sedang, namun tetap mencerminkan adanya 

relevansi prediktif dari model. 

 Tidak ditemukannya nilai Q²predict negatif menunjukkan bahwa model tetap memiliki daya 

prediksi yang konsisten pada seluruh indikator. Meskipun beberapa nilai RMSE PLS-SEM mendekati 

atau sedikit lebih besar dari RMSE Linear Model (LM), hal ini tidak mengurangi kemampuan prediktif 

model. Dalam evaluasi PLS-Predict, Q²predict > 0 merupakan kriteria utama dalam menilai adanya 

predictive relevance, sedangkan perbandingan RMSE lebih bersifat pelengkap untuk menilai tingkat 

akurasi prediksi (Hair et al., 2017). 

 Jadi, dapat disimpulkan bahwa model penelitian memiliki kemampuan prediktif yang memadai. 

Oleh karena itu, meskipun hasil perbandingan RMSE PLS-SEM dengan LM menunjukkan akurasi 

prediksi yang belum optimal pada beberapa indikator, model tetap layak digunakan untuk tujuan prediksi 

dan pengujian hubungan antar variabel dalam penelitian ini. 

 

Uji Model Fit (SRMR) 

Tabel 5 Hasil Pengujian SRMR  
Saturated model  Estimated model  

SRMR  0.087  0.087  

Sumber : Data diolah oleh peneliti (2025) 

 

 Berdasarkan tabel yang merupakan hasil evaluasi Goodness of Fit menggunakan Standardized Root 

Mean Square Residual (SRMR), baik saturated model maupun estimated model memiliki nilai SRMR 

sebesar 0,087. Nilai ini berada di bawah ambang batas 0,10, sehingga dapat dikatakan masih dapat diterima 

dan menunjukkan bahwa model memiliki kecocokan yang memadai antara model teoritis dan data empiris 

(Hair et al., 2017). 

 

Pembahasan  

1. Digital Payment Berpengaruh Secara Langsung Positif dan Signifikan terhadap Perilaku 

Konsumtif (H1) 

 Hasil analisis data menunjukkan bahwa digital payment berpengaruh secara langsung positif dan 

signifikan terhadap perilaku konsumtif Mahasiswa FEB UNJ 2021, sehingga hipotesis 1 (H1) dinyatakan 

diterima Hal ini ditunjukkan oleh nilai koefisien jalur sebesar 0,237, dengan t-statistic sebesar 3,932 serta 

p-value sebesar 0,000. Temuan ini mengindikasikan bahwa semakin tinggi tingkat penggunaan digital 

payment yang didukung oleh kemudahan dan kepraktisan transaksi, maka kecenderungan perilaku 

konsumtif mahasiswa juga semakin meningkat. Dengan demikian, hipotesis yang menyatakan bahwa 

Digital payment berpengaruh positif terhadap Perilaku Konsumtif didukung oleh data.  
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 Hasil ini dapat diinterpretasikan melalui sudut pandang Technology Acceptance Model (TAM) 

yang dikemukakan oleh Davis (1989). Dalam TAM, perceived usefulness dan perceived ease of use 

berperan penting dalam membentuk sikap dan perilaku individu terhadap penggunaan suatu teknologi. 

Digital payment yang dipersepsikan memberikan kemudahan, kecepatan, serta efisiensi dalam memenuhi 

kebutuhan sehari-hari mahasiswa, seperti pembayaran makanan, transportasi, dan belanja daring dapat 

mendorong mahasiswa untuk menggunakannya secara lebih intensif (Abidzar et al., 2023). Tingginya 

tingkat penerimaan terhadap digital payment pada akhirnya memengaruhi perilaku konsumsi mahasiswa, 

karena kemudahan akses dan minimnya hambatan transaksi dapat menurunkan kontrol diri dalam 

pengambilan keputusan pembelian, sehingga meningkatkan kecenderungan perilaku konsumtif. Selain itu, 

adanya promosi tanggal kembar, cashback, dan fitur “one-click payment” semakin mendorong mahasiswa 

untuk melakukan transaksi secara impulsif, sehingga pola pengeluaran menjadi lebih sulit dikendalikan 

meskipun pendapatan terbatas. Oleh karena itu, literasi keuangan yang baik menjadi sangat penting untuk 

membantu mahasiswa mengelola pengeluaran, membedakan kebutuhan dan keinginan, serta mengambil 

keputusan konsumtif secara lebih bijak.  

 Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Hayati dkk. (2023) yang menunjukkan bahwa 

penggunaan digital payment berpengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku konsumtif mahasiswa. 

Temuan ini juga diperkuat oleh Abidzar dkk. (2023) yang menemukan adanya pengaruh positif penggunaan 

digital payment terhadap perilaku konsumtif mahasiswa, terutama karena kemudahan dan kecepatan 

transaksi yang mendorong pembelian secara lebih sering dan impulsif. Hal tersebut terjadi karena 

mahasiswa merupakan kelompok yang adaptif terhadap teknologi digital dengan intensitas penggunaan 

digital payment yang tinggi dalam aktivitas sehari-hari, seperti pembayaran makanan dan minuman, 

transportasi, belanja daring, serta pemenuhan kebutuhan akademik dan digital. Persepsi terhadap kegunaan 

dan manfaat digital payment, seperti kemudahan dan efisiensi transaksi, mendorong mahasiswa untuk 

menggunakannya secara lebih sering. Intensitas penggunaan yang tinggi tersebut pada akhirnya 

berkontribusi terhadap meningkatnya kecenderungan perilaku konsumtif. 

 Penelitian Insana & Johan (2021) juga menunjukkan hasil yang sejalan, meskipun penelitian 

tersebut hanya berfokus pada satu jenis digital payment, yaitu e-money. Pada mahasiswa, e-money 

umumnya digunakan untuk pembayaran transportasi umum seperti KRL, MRT, LRT, dan TransJakarta, 

yang merupakan bagian dari aktivitas mobilitas harian. Kemudahan penggunaan e-money dalam 

mendukung mobilitas tersebut mendorong mahasiswa untuk melakukan transaksi secara rutin dan berulang, 

Intensitas penggunaan yang tinggi ini secara tidak langsung dapat membentuk kebiasaan konsumsi yang 

lebih praktis dan instan, sehingga berkontribusi terhadap meningkatnya kecenderungan perilaku konsumtif. 
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2. Literasi Keuangan Berpengaruh Secara Langsung Negatif dan Signifikan terhadap Perilaku 

Konsumtif (H2) 

 Berdasarkan hasil analisis statistik, dapat disimpulkan bahwa literasi keuangan berpengaruh secara 

langsung negatif dan signifikan terhadap perilaku konsumtif Mahasiswa FEB UNJ 2021, sehingga hipotesis 

2 (H2) dinyatakan diterima, Hal ini ditunjukkan oleh nilai koefisien jalur sebesar −0,102, dengan t-statistic 

sebesar 3,105 dan p-value sebesar 0,002. Arah hubungan negatif tersebut mengindikasikan bahwa semakin 

tinggi tingkat literasi keuangan yang dimiliki mahasiswa, maka kecenderungan perilaku konsumtif akan 

semakin menurun. 

 Hasil ini selaras dengan Theory of Planned Behavior (TPB) yang dikemukakan oleh Ajzen (1991), 

di mana literasi keuangan berperan dalam membentuk attitude toward behavior (sikap terhadap perilaku 

konsumsi) yang lebih rasional serta meningkatkan perceived behavioral control (kontrol perilaku). 

Mahasiswa dengan tingkat literasi keuangan yang baik cenderung memiliki pemahaman yang lebih kuat 

mengenai pengelolaan keuangan, perencanaan anggaran, dan konsekuensi dari setiap keputusan konsumsi 

yang diambil. Pemahaman tersebut mendorong mahasiswa untuk lebih berhati-hati dan mempertimbangkan 

kebutuhan dibandingkan keinginan dalam melakukan pembelian. Selain itu, peningkatan perceived 

behavioral control membuat mahasiswa merasa lebih mampu mengendalikan perilaku konsumsi mereka. 

Kondisi ini pada akhirnya berkontribusi dalam menekan kecenderungan perilaku konsumtif. Temuan ini 

menegaskan pentingnya pendidikan literasi keuangan di kalangan mahasiswa sebagai langkah preventif 

dalam membentuk sikap rasional dan meningkatkan kemampuan pengendalian perilaku konsumsi. Dengan 

literasi keuangan yang baik, mahasiswa diharapkan mampu menyikapi pengaruh media sosial dan gaya 

hidup konsumtif secara lebih bijak, sehingga dapat mengambil keputusan keuangan yang lebih tepat 

(Wulandari et al., 2024). 

 Hasil penelitian ini mendukung penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Wulandari dkk. (2024), 

yang menunjukkan bahwa literasi keuangan berpengaruh negatif terhadap perilaku konsumtif mahasiswa. 

Temuan tersebut mengindikasikan bahwa semakin baik tingkat literasi keuangan yang dimiliki mahasiswa, 

kecenderungan perilaku konsumtif tidak mengalami peningkatan, bahkan cenderung dapat ditekan, Hal ini 

menunjukkan bahwa pemahaman keuangan yang memadai berperan sebagai faktor pengendali dalam 

pengambilan keputusan konsumsi. Dengan demikian, literasi keuangan berfungsi sebagai mekanisme 

protektif bagi mahasiswa dalam menghadapi berbagai dorongan konsumtif di lingkungan sekitarnya. 

 Hal ini juga diperkuat oleh penelitian Paramita & Paramita (2024) yang menekankan bahwa 

pemahaman terhadap pengetahuan keuangan perlu terus ditingkatkan agar individu mampu bersikap bijak 

dalam mengelola keuangan. Pendidikan keuangan bagi generasi muda, khususnya mahasiswa, menjadi 

semakin penting. Perguruan tinggi diharapkan berperan aktif dalam membekali mahasiswa dengan literasi 

keuangan yang baik agar mereka lebih berhati-hati dan bijaksana dalam menyikapi berbagai tawaran 

keuangan, seperti investasi dan pinjaman daring, yang semakin banyak menyasar kalangan muda. 

 

3. Gaya Hidup Berpengaruh Secara Langsung Positif dan Signifikan terhadap Perilaku Konsumtif 

(H3) 

 Hasil pengolahan data menunjukkan bahwa gaya hidup memiliki pengaruh langsung yang positif 

dan signifikan terhadap perilaku konsumtif Mahasiswa FEB UNJ 2021, sehingga hipotesis 3 (H3) dapat 

diterima. Hal ini ditunjukkan oleh nilai koefisien jalur sebesar 0,607, dengan t-statistic sebesar 9,369 dan 
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p-value sebesar 0,000. Koefisien jalur yang bernilai positif mengindikasikan bahwa semakin tinggi gaya 

hidup konsumtif mahasiswa, maka kecenderungan perilaku konsumtif juga semakin meningkat, 

 Temuan penelitian ini dapat dijelaskan melalui pendekatan Theory of Planned Behavior (TPB) 

yang dikemukakan oleh Ajzen (1991), di mana gaya hidup berperan dalam membentuk attitude toward 

behavior (sikap terhadap perilaku konsumsi) serta norma subjektif. Gaya hidup yang menekankan pada 

pemenuhan keinginan, mengikuti tren, dan menjaga citra diri mendorong terbentuknya sikap yang lebih 

positif terhadap aktivitas konsumsi (Abdullah & Suja’i, 2022). Sikap tersebut mendorong individu untuk 

lebih menerima dan membenarkan perilaku konsumtif dalam kehidupan sehari-hari. 

 Pada kalangan mahasiswa, pola gaya hidup banyak dipengaruhi oleh dinamika lingkungan kampus, 

tekanan sosial, serta dorongan untuk mengikuti tren yang sedang berkembang. Kondisi tersebut mendorong 

mahasiswa untuk menyesuaikan diri melalui pilihan konsumsi tertentu, khususnya terhadap produk 

bermerek dan gaya hidup modern. Dorongan psikologis, seperti keinginan untuk memperoleh pengakuan 

sosial, meningkatkan citra diri, dan mendapatkan kepuasan emosional, turut memperkuat kecenderungan 

tersebut. Selain itu, peran teman sebaya dan intensitas penggunaan media sosial semakin memperbesar 

peluang munculnya perilaku konsumtif yang bersifat impulsif dan berlebihan. Apabila tidak disertai dengan 

pengendalian diri dan kesadaran finansial yang memadai, gaya hidup yang semakin tinggi dapat berujung 

pada peningkatan perilaku konsumtif (Phytaloka et al., 2025). 

 Temuan ini sejalan dengan penelitian Muawaliyah & Saifuddin (2023) yang menunjukkan bahwa 

gaya hidup berpengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku konsumtif mahasiswa, serta diperkuat oleh 

penelitian Abdullah & Suja’i (2022) dan Widiastuti dkk. (2023). Gaya hidup mahasiswa yang cenderung 

konsumtif tercermin dari prioritas pengeluaran yang lebih mengutamakan pemenuhan gaya hidup, seperti 

mengikuti tren kafe, membeli produk kecantikan atau aksesoris, serta melakukan pembelian digital, 

dibandingkan kebutuhan yang menunjang kegiatan perkuliahan. Tingginya paparan media sosial 

menjadikan mahasiswa sebagai target potensial pemasaran digital melalui platform seperti Instagram, 

Tiktok, dan YouTube. Kondisi ini mendorong perilaku pembelian daring di kalangan Generasi Z, di mana 

gaya hidup yang berorientasi tren dan citra diri meningkatkan kecenderungan mahasiswa membeli produk 

online secara berlebihan, sehingga perilaku konsumtif sulit dikendalikan. 

 

4. Digital Payment Berpengaruh Secara Langsung Positif dan Signifikan terhadap Gaya Hidup (H4) 

 Berdasarkan hasil pengujian hipotesis, diperoleh bahwa digital payment berpengaruh secara 

langsung positif dan signifikan terhadap gaya hidup Mahasiswa FEB UNJ 2021, sehingga hipotesis 4 (H4) 

dinyatakan diterima. Hal ini dibuktikan oleh nilai koefisien jalur sebesar 0,603, nilai t-statistic sebesar 

12,494, serta p-value sebesar 0,000 yang lebih kecil dari 0,05. Nilai koefisien jalur yang positif 

menunjukkan bahwa semakin tinggi penggunaan digital payment, semakin kuat kecenderungan gaya hidup 

mahasiswa yang berorientasi pada kemudahan dan kepraktisan. 

 Hasil ini dapat dijelaskan melalui Technology Acceptance Model (TAM) yang dikemukakan oleh 

Davis (1989), di mana perceived usefulness dan perceived ease of use membentuk sikap positif mahasiswa 

terhadap penggunaan digital payment. Digital payment dipersepsikan mahasiswa sebagai teknologi yang 

memudahkan transaksi, menghemat waktu, serta memberikan kenyamanan dalam aktivitas sehari-hari. 

Persepsi kemudahan dan manfaat tersebut mendorong mahasiswa untuk semakin sering menggunakan 

digital payment dalam berbagai aktivitas konsumsi. Intensitas penggunaan digital payment yang tinggi 

kemudian memengaruhi pola aktivitas, minat, dan opini mahasiswa dalam menjalani kehidupan sehari-hari, 
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yang tercermin dalam perubahan gaya hidup menjadi lebih praktis, cepat, dan berorientasi pada kemudahan. 

Sebagai generasi digital native yang terbiasa dengan teknologi dan internet, mahasiswa sebagai bagian dari 

Generasi Z cenderung cepat mengadopsi inovasi teknologi keuangan untuk mempermudah berbagai 

transaksi. Dengan demikian, semakin tinggi tingkat penggunaan digital payment, semakin besar 

pengaruhnya terhadap pembentukan gaya hidup modern mahasiswa yang cenderung konsumtif (Widiantari 

et al., 2023). 

 Hal ini sejalan dengan penelitian Putu & Kusuma (2024) yang menyatakan bahwa digital payment 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap gaya hidup mahasiswa, dan juga diperkuat oleh penelitian 

Rabbani dkk. (2024). Kemudahan dan kenyamanan yang ditawarkan digital payment membantu mahasiswa 

mengelola keuangan lebih efisien dan meningkatkan produktivitas. Fitur-fitur seperti pengelolaan 

keuangan, promosi, serta pembayaran tagihan yang terintegrasi memberikan manfaat nyata, namun 

penggunaan digital payment juga dapat mendorong perilaku konsumtif dan pembelian impulsif. Hal ini 

berdampak langsung pada gaya hidup mahasiswa, yang cenderung lebih praktis, cepat, dan berorientasi 

pada kemudahan serta tren digital. Oleh karena itu, mahasiswa perlu meningkatkan literasi keuangan dan 

menggunakan digital payment secara bijak agar manfaatnya diperoleh tanpa mendorong perilaku 

konsumtif. 

 

5. Literasi Keuangan Berpengaruh Secara Langsung Negatif dan Signifikan terhadap Gaya Hidup 

(H5) 

 Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa literasi keuangan berpengaruh secara langsung negatif 

dan signifikan terhadap gaya hidup Mahasiswa FEB UNJ 2021, sehingga hipotesis 5 (H5) dinyatakan 

diterima. Hal ini ditunjukkan oleh nilai koefisien jalur sebesar −0,110, nilai t-statistic sebesar 2,690, serta 

p-value sebesar 0,007 yang lebih kecil dari 0,05. Koefisien jalur negatif menunjukkan bahwa semakin tinggi 

literasi keuangan mahasiswa, semakin rendah kecenderungan mereka menjalani gaya hidup konsumtif dan 

berfokus pada kemudahan transaksi. Fenomena ini dapat dijelaskan melalui Theory of Planned 

Behavior (TPB) oleh Ajzen (1991), di mana literasi keuangan membentuk attitude toward behavior yang 

lebih rasional dan meningkatkan perceived behavioral control. Mahasiswa dengan literasi keuangan yang 

baik cenderung lebih bijak dalam menilai kebutuhan dan keinginan, mampu menahan dorongan konsumtif, 

serta memprioritaskan pengeluaran untuk hal-hal yang lebih penting dan produktif. Selain itu, literasi 

keuangan membantu mahasiswa mengelola pengeluaran secara lebih terencana, menggunakan teknologi 

pembayaran digital dengan lebih bijak, dan menghindari perilaku pembelian impulsif (Isnawati & 

Kurniawan, 2021). Dengan demikian, literasi keuangan berperan sebagai mekanisme pengendali yang 

efektif dalam membentuk gaya hidup mahasiswa yang lebih sehat, terstruktur, dan berorientasi pada 

efisiensi serta keseimbangan finansial. 

 Dalam penelitian ini, gaya hidup mahasiswa dikaji berdasarkan sejauh mana mereka menjalani pola 

hidup yang hemat atau cenderung berlebihan. Apabila literasi keuangan mahasiswa rendah atau kurang 

baik, hal ini berdampak negatif pada gaya hidup mereka karena kesulitan dalam menilai sisi positif maupun 

negatif dari pengelolaan keuangan. Sebaliknya, mahasiswa dengan literasi keuangan yang tinggi cenderung 

mampu membentuk gaya hidup yang hemat dan terencana, karena mereka dapat mempertimbangkan 

konsekuensi dari setiap keputusan finansial serta memanfaatkan pengetahuan dan kemampuan 

pengendalian diri secara optimal. 
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 Temuan ini sejalan dengan penelitian sebelumnya oleh Lestari dkk. (2023) dan Salamah dkk. 

(2023) yang menyatakan bahwa literasi keuangan berpengaruh negatif dan signifikan terhadap gaya hidup 

mahasiswa. Mahasiswa seringkali dihadapkan pada kemudahan dan akses modern dalam kehidupan sehari-

hari, sehingga dibutuhkan literasi keuangan yang baik untuk mengelola uang secara bijak. Dengan literasi 

keuangan yang tinggi, mahasiswa mampu memahami keuntungan dan risiko dari setiap keputusan finansial, 

serta mengatur pengeluaran dengan lebih terencana. Pengetahuan dan kemampuan pengendalian diri ini 

membantu mahasiswa menentukan prioritas pengeluaran, memilih menabung atau berinvestasi, serta 

menjalani gaya hidup yang lebih hemat dan teratur. Sebaliknya, literasi keuangan yang rendah dapat 

menyebabkan mahasiswa kesulitan menilai konsekuensi finansial, sehingga berpotensi membentuk gaya 

hidup yang boros atau tidak terkontrol. 

 

6. Digital Payment Berpengaruh Secara Tidak Langsung terhadap Perilaku Konsumtif dengan 

Dimediasi oleh Gaya Hidup (H6) 

 Berdasarkan hasil analisis bootstrapping, pengaruh tidak langsung digital payment terhadap 

perilaku konsumtif melalui gaya hidup menunjukkan hasil yang positif dan signifikan, dengan nilai path 

coefficient sebesar 0,366, t-statistic sebesar 8,016, dan p-value sebesar 0,000 (< 0,05). Nilai confidence 

interval 95% berada pada rentang 0,277 hingga 0,456 dan tidak melewati angka nol, sehingga memperkuat 

signifikansi pengaruh mediasi tersebut. Selain itu, nilai Upsilon v sebesar 0,607 menunjukkan bahwa 

pengaruh tidak langsung melalui gaya hidup memiliki kontribusi yang dominan, sehingga gaya hidup 

berperan sebagai mediator parsial dengan kekuatan mediasi yang kuat. Oleh karena itu, hipotesis yang 

menyatakan bahwa gaya hidup memediasi pengaruh digital payment terhadap perilaku konsumtif dapat 

diterima. 

 Hasil penelitian ini sejalan dengan Technology Acceptance Model (TAM) yang dikemukakan oleh 

Davis (1989), di mana persepsi individu terhadap kemudahan penggunaan (perceived ease of use) dan 

manfaat penggunaan teknologi (perceived usefulness) membentuk sikap positif terhadap aktivitas yang 

terkait teknologi tersebut. Kemudahan, kecepatan, dan fleksibilitas yang ditawarkan digital payment 

membuat transaksi menjadi lebih praktis, sehingga mendukung gaya hidup modern yang serba cepat dan 

efisien. Gaya hidup semacam ini mendorong individu untuk lebih aktif dalam melakukan pembelian, 

mengikuti tren terbaru, dan memenuhi kebutuhan konsumtif secara lebih impulsif. 

 Hasil ini pun di dukung dengan penelitian sebelumnya oleh Ihsan dkk. (2023) dan Phytaloka dkk. 

(2025) yang menyimpulkan bahwa bahwa gaya hidup mampu memediasi pengaruh digital payment 

terhadap perilaku konsumtif. Artinya, dampak penggunaan digital payment terhadap perilaku konsumtif 

tidak selalu terjadi secara langsung, melainkan dapat berlangsung melalui pembentukan gaya hidup baru. 

Sebagai variabel mediasi, gaya hidup dapat memperkuat atau justru mengurangi pengaruh digital payment 

terhadap kecenderungan konsumtif. Selain itu, gaya hidup modern yang terbentuk juga dipengaruhi oleh 

faktor sosial dan psikologis, seperti pengaruh teman sebaya, media sosial, serta dorongan untuk 

mempertahankan citra diri. Hal ini menunjukkan bahwa adopsi teknologi tidak hanya sekadar 

mempermudah transaksi, tetapi juga membentuk sikap dan nilai individu terhadap konsumsi, yang 

kemudian berdampak pada pola perilaku finansial mereka secara keseluruhan. Dengan demikian, 

penggunaan digital payment tidak hanya mempermudah transaksi, tetapi juga memengaruhi pengelolaan 

uang, penentuan prioritas, dan gaya hidup, sehingga gaya hidup menjadi jembatan antara teknologi dan 

perilaku konsumtif. 
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 Penggunaan digital payment oleh mahasiswa menjadi perhatian karena kelompok ini masih dalam 

tahap pembentukan kebiasaan dan pengelolaan keuangan pribadi. Tanpa literasi keuangan yang memadai, 

kemudahan transaksi digital dapat mendorong gaya hidup modern yang praktis dan cepat, meningkatkan 

perilaku konsumtif. Sebaliknya, mahasiswa yang menggunakan digital payment secara bijak cenderung 

memiliki gaya hidup lebih terkontrol, sehingga perilaku konsumtif berkurang. Dalam penelitian ini, gaya 

hidup berperan sebagai variabel mediasi, menunjukkan bahwa cara mahasiswa memanfaatkan digital 

payment memengaruhi pola hidup dan kebiasaan konsumsi mereka. 

 

7. Literasi Keuangan Berpengaruh Secara Tidak Langsung terhadap Perilaku Konsumtif dengan 

Dimediasi oleh Gaya Hidup (H7) 

 Berdasarkan hasil pengujian, pengaruh tidak langsung literasi keuangan terhadap perilaku 

konsumtif melalui gaya hidup menunjukkan hubungan negatif dan signifikan, dengan nilai path coefficient 

sebesar -0,067, t-statistic sebesar 2,522, dan p-value sebesar 0,012 (< 0,05). Confidence interval 95% berada 

pada rentang -0,118 hingga -0,018 dan tidak melewati angka nol, sehingga memperkuat signifikansi 

pengaruh mediasi tersebut. Nilai Upsilon v sebesar 0,396 mengindikasikan bahwa pengaruh tidak langsung 

melalui gaya hidup berada pada tingkat sedang, sehingga gaya hidup berperan sebagai mediator parsial 

dengan kekuatan mediasi sedang. Oleh karena itu, hipotesis yang menyatakan bahwa gaya hidup memediasi 

pengaruh literasi keuangan terhadap perilaku konsumtif dapat diterima. 

 Peran gaya hidup sebagai variabel mediasi dalam hubungan antara literasi keuangan dan perilaku 

konsumtif dapat dijelaskan melalui Theory of Planned Behavior (TPB) oleh Ajzen (1991). Dalam teori ini, 

perilaku individu dipengaruhi oleh intention, yaitu niat untuk bertindak, yang terbentuk dari tiga komponen 

utama, yaitu attitude toward behavior, subjective norms, dan perceived behavioral control. Literasi 

keuangan berperan dalam membentuk attitude yang lebih rasional terhadap pengelolaan keuangan serta 

meningkatkan perceived behavioral control individu dalam mengendalikan keputusan finansial. Sikap dan 

kontrol diri tersebut kemudian tercermin dalam gaya hidup yang lebih teratur dan tidak berlebihan. Gaya 

hidup ini menjadi wujud dari intention untuk berperilaku bijak secara finansial, sehingga pada akhirnya 

dapat menekan perilaku konsumtif, seperti pembelian impulsif atau mengikuti tren konsumsi yang tidak 

sesuai dengan kemampuan keuangan. 

 Penelitian ini didukung oleh hasil penelitian sebelumnya, yaitu penelitian Phytaloka dkk. (2025) 

yang menunjukan bahwa gaya hidup terbukti memiliki peran penting sebagai variabel penghubung antara 

literasi keuangan dan perilaku konsumtif. Berbagai temuan penelitian menunjukkan bahwa peningkatan 

literasi keuangan mendorong individu untuk membentuk pola hidup yang lebih bertanggung jawab, yang 

pada akhirnya mampu menekan kecenderungan perilaku konsumtif. Temuan ini sejalan dengan hasil 

penelitian Sutarmin dkk. (2023) yang menyatakan bahwa literasi keuangan tidak hanya berpengaruh secara 

langsung, tetapi juga memberikan pengaruh tidak langsung terhadap perilaku konsumtif melalui gaya 

hidup. Dengan demikian, gaya hidup berperan penting dalam menjembatani hubungan antara literasi 

keuangan dan perilaku konsumtif. 

 Mahasiswa, sebagai kelompok usia muda yang sedang menuju kedewasaan, sering menjadi target 

berbagai promosi konsumtif, baik melalui media sosial, iklan digital, maupun budaya popular. Dengan 

tingkat literasi keuangan yang baik, mereka akan lebih mampu menilai risiko dan manfaat setiap keputusan 

finansial, menetapkan prioritas pengeluaran, menghindari pemborosan, serta membangun kebiasaan 

menabung dan berinvestasi. Dalam konteks ini, gaya hidup berperan sebagai variabel mediasi yang penting 
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antara literasi keuangan dan perilaku konsumtif. Peningkatan literasi keuangan tidak hanya memengaruhi 

perilaku konsumsi secara langsung, tetapi juga melalui pembentukan gaya hidup yang lebih bijak dan 

pengelolaan keuangan yang sehat. Temuan ini memiliki implikasi penting bagi lembaga pendidikan dan 

pemerintah daerah dalam merancang program literasi keuangan, sehingga generasi muda dapat tumbuh 

tidak hanya cerdas secara akademis, tetapi juga bijak secara finansial. 

  

 

KESIMPULAN 

 Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah diuraikan pada bab sebelumnya, 

penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh digital payment dan literasi keuangan terhadap perilaku 

konsumtif, baik secara langsung maupun tidak langsung melalui gaya hidup pada Mahasiswa FEB UNJ 

angkatan 2021. Pengujian hipotesis dilakukan menggunakan pendekatan Partial Least Squares-Structural 

Equation Modeling (PLS-SEM) untuk memperoleh gambaran empiris mengenai hubungan antarvariabel 

yang diteliti. Adapun kesimpulan penelitian ini disusun berdasarkan hasil pengujian hipotesis, dengan fokus 

pada arah pengaruh dan signifikansi masing-masing hubungan. yang dirangkum sebagai berikut: 

1. Digital payment berpengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku konsumtif mahasiswa FEB 

UNJ angkatan 2021. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi penggunaan digital payment, 

maka kecenderungan perilaku konsumtif mahasiswa juga semakin meningkat. 

2. Literasi keuangan berpengaruh negatif dan signifikan terhadap perilaku konsumtif mahasiswa FEB 

UNJ angkatan 2021. Artinya, peningkatan literasi keuangan mampu menurunkan kecenderungan 

perilaku konsumtif mahasiswa. 

3. Gaya hidup berpengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku konsumtif mahasiswa FEB UNJ 

angkatan 2021. Semakin tinggi gaya hidup yang berorientasi pada tren dan konsumsi, semakin 

tinggi pula perilaku konsumtif mahasiswa. 

4. Digital payment berpengaruh positif dan signifikan terhadap gaya hidup mahasiswa FEB UNJ 

angkatan 2021. Penggunaan digital payment mendorong terbentuknya gaya hidup yang lebih 

praktis, modern, dan berorientasi pada kemudahan. 

5. Literasi keuangan berpengaruh negatif dan signifikan terhadap gaya hidup mahasiswa FEB UNJ 

angkatan 2021. Mahasiswa dengan literasi keuangan yang lebih baik cenderung memiliki gaya 

hidup yang lebih terkontrol dan tidak berlebihan. 

6. Digital payment berpengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku konsumtif melalui gaya hidup 

sebagai variabel mediasi. Hal ini menunjukkan bahwa gaya hidup mampu memperkuat pengaruh 

digital payment terhadap meningkatnya perilaku konsumtif mahasiswa. 

7. Literasi keuangan berpengaruh negatif dan signifikan terhadap perilaku konsumtif melalui gaya 

hidup sebagai variabel mediasi. Gaya hidup berperan sebagai perantara yang menjelaskan 

bagaimana literasi keuangan dapat menekan perilaku konsumtif mahasiswa. 

 

Implikasi 

 Berdasarkan kesimpulan yang telah diuraikan, implikasi dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

Implikasi Teoritis 

 Hasil analisis menunjukkan beberapa indikator dengan nilai tertinggi pada setiap variabel yang 

memiliki makna penting untuk pengembangan teori dan menjadi dasar implikasi teoritis berikut: 
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1. Pada variabel Perilaku Konsumtif, indikator "Tertarik karena kemasan yang menarik" menempati 

nilai tertinggi pada rata-rata butir pernyataan (3,98) sehingga dapat disimpulkan bahwa tampilan 

produk memiliki dampak signifikan dalam membentuk perilaku konsumtif mahasiswa dan perlu 

dipertahankan sebagai faktor utama dalam analisis perilaku konsumtif. 

2. Pada variabel Digital Payment, indikator "Perceived usefulness (manfaat yang dirasakan)" 

memiliki nilai tertinggi pada rata-rata butir pernyataan (4,11) menandakan bahwa mahasiswa 

menilai digital payment sebagai layanan yang sangat bermanfaat sehingga manfaat tersebut 

memberikan konsekuensi penting dalam mendukung adopsi teknologi secara optimal. 

3. Pada variabel Literasi Keuangan, indikator "Sikap Keuangan (Financial Attitude)" memperoleh 

nilai tertinggi pada rata-rata butir pernyataan (3,48) yang menunjukkan bahwa sikap positif 

terhadap pengelolaan keuangan memiliki pengaruh kuat dalam membentuk literasi keuangan 

sehingga indikator ini sebaiknya tetap dijaga. 

4. Pada variabel Gaya Hidup, indikator "Interest (minat)" memiliki nilai tertinggi pada rata-rata butir 

pernyataan (3,70) sehingga dapat diartikan bahwa minat mahasiswa menjadi faktor penting yang 

mendorong gaya hidup dan memengaruhi perilaku konsumtif dan aspek ini perlu diperhatikan 

dalam analisis gaya hidup. 

Implikasi Praktis 

 Berdasarkan hasil penelitian, temuan ini memberikan kontribusi teoretis sekaligus implikasi praktis 

bagi perguruan tinggi, keluarga, pembuat kebijakan, dan industri keuangan digital, yang dijelaskan sebagai 

berikut: 

1. Bagi Perguruan Tinggi (khususnya FEB UNJ) 

 Bagi perguruan tinggi, khususnya FEB UNJ, penelitian ini menekankan pentingnya meningkatkan 

literasi keuangan mahasiswa untuk menekan perilaku konsumtif. Perguruan tinggi dapat 

mengintegrasikan materi literasi keuangan ke dalam kurikulum maupun melalui seminar, pelatihan, 

dan workshop, serta mendorong gaya hidup mahasiswa yang seimbang dan konsumsi bijak di era 

digital payment. Upaya ini diharapkan dapat membentuk kebiasaan finansial yang sehat dan 

berkelanjutan bagi mahasiswa. 

2. Bagi Keluarga 

 Bagi keluarga, penelitian ini menunjukkan bahwa lingkungan keluarga berperan penting dalam 

membentuk kebiasaan dan sikap keuangan mahasiswa. Keluarga diharapkan menanamkan nilai 

pengelolaan keuangan sejak dini, seperti membedakan kebutuhan dan keinginan, membiasakan 

perencanaan anggaran, serta mengawasi pola pengeluaran anak. Dukungan dan edukasi dari keluarga 

dapat membantu mahasiswa membangun gaya hidup terkontrol dan mengurangi kecenderungan 

perilaku konsumtif meskipun berada dalam lingkungan yang mudah diakses layanan digital payment. 

3. Bagi Kebijakan dan Industri Keuangan Digital 

Bagi pembuat kebijakan dan industri keuangan digital, penelitian ini menekankan pentingnya 

pendekatan bertanggung jawab dalam pengembangan dan promosi layanan digital payment. Penyedia 

layanan sebaiknya tidak hanya menonjolkan kemudahan dan promosi, tetapi juga menyediakan fitur 

pengendalian keuangan dan edukasi literasi keuangan. Pemerintah dapat menggunakan temuan ini 

sebagai dasar merancang kebijakan dan program literasi keuangan bagi mahasiswa agar teknologi 

keuangan digital bermanfaat tanpa mendorong perilaku konsumtif. 
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Rekomendasi Penelitian 

 Berdasarkan hasil penelitian dan keterbatasan yang telah diuraikan, maka rekomendasi yang dapat 

diberikan untuk penelitian selanjutnya adalah sebagai berikut: 

1. Pada variabel Perilaku Konsumtif, indikator "Belanja untuk menunjukkan status sosial" memiliki nilai 

terendah (3,69), sehingga disarankan memberi edukasi agar mahasiswa membeli berdasarkan 

kebutuhan, bukan gengsi. 

2. Pada variabel Digital Payment, indikator "Social influence (pengaruh sosial)" memiliki nilai 

terendah (3,88), sehingga disarankan meningkatkan edukasi atau kampanye peer-to-peer untuk 

memanfaatkan pengaruh sosial dalam adopsi digital payment. 

3. Pada variabel Literasi Keuangan, indikator "Perilaku Keuangan (Financial Behaviour)" memiliki 

nilai terendah (3,42), sehingga disarankan memberikan pelatihan atau workshop untuk mendorong 

praktik nyata pengelolaan keuangan. 

4. Pada variabel Gaya Hidup, indikator "Activity (tindakan nyata)" memiliki nilai terendah (3,67), 

sehingga disarankan mendorong mahasiswa mewujudkan minat dalam kegiatan positif agar gaya 

hidup seimbang dan tidak konsumtif. 

5. Penelitian selanjutnya disarankan memperluas objek dan subjek, tidak hanya mahasiswa FEB UNJ 

angkatan tertentu, tetapi juga fakultas, universitas, atau wilayah lain agar hasil lebih general. 

6. Penelitian mendatang dapat menambahkan variabel lain yang memengaruhi perilaku konsumtif, 

seperti pengaruh teman sebaya, media sosial, kontrol diri, kondisi ekonomi keluarga, atau sikap 

terhadap risiko, untuk pemahaman lebih komprehensif. 

7. Topik serupa dapat dikaji dengan metode atau teknik analisis berbeda agar sudut pandang penelitian 

lebih kaya dan pemahaman perilaku konsumsi mahasiswa lebih kuat. 
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